Bulan :

112 314 5 [6)7 8 |9 [10 [11 |12 | 12]0]2]3]
N
SUBBAGIAN HUMAS
Tanggal :
1 2 3 4 5 6 7 8 10 |11 |12 13 (14 |15 |16 Media Online
17 |18 |19 PO (21) [22 [23 (24 |25 |26 |27 |28 |29 |30 |31 Media Cetak | Pos Kota

DPRD DKI Kembali Rumuskan Jalan Berbayar

¢ Cara Atasi Polusi di Ibu Kota

JAKARTA (Poskota)
- DPRD DKI kemba-
li membuka opsi jalan
berbayar atau electron-
ic road pricing (ERP)
yang akan diterapkan
di beberapa ruas jalan
Ibu Kota. Langkah itu di-
ambil untuk penanga-
nan polusi udara di Ja-
karta yang kian parah.

Ketua DPRD DKI
Jakarta, Prasetyo Edi
Marsudi mengatakan,
opsi penerapan ERP
belum akan dilakukan
dalam waktu dekat ini.
Karena langkabh itu di-
anggap bisa menjadi
sebagai salah satu
upaya jangka pan-
jang penanganan bu-
ruknya kualitas udara
Jakarta. "Opsi ini akan
kembali kami ambil un-
tuk mengatasi kualitas
udara yang ada di Ja-
karta," katanya, Sela-
sa (20/6).

Menurut pria yang
biasa disapa Pras, se-
lain penerapan ERP,
langkah solutif yang
diingankannya diter-
apkan di Jakarta yakni

soal peralihan ke kend-
araan listrik dan menin-
gkatkan kualitas trans-
portasi massal. "Ya kita
kan semua akan menu-
ju kesitu ke mobil listrik,
nah kita tetap berkam-
panye bagaimana ma-
syarakat menggunakan
mobil listrik," ujamya.
"Yang kedua trans-
portasi massal juga lagi
berjalan, ya mudah-mu-
dahan kan gak lang-
sung tiba-tiba jadi kan
lagi berjalan semua.
Kan ada pembangunan
MRT fase dua, entar di
fase tiganya, semuan-
ya lagi berjalan,” sam-
bung Pras.
Ditambahkan Pras,
saat transportasi mas-
sal sudah kian terinte-
grasi dan masyarakat
telah beralih ke kenda-
raan listrik, barulah Pem-
prov DKI melakukan ke-
bijakan jangka panjang
yang konkrit untuk tan-
gani polusi udara.
"Dari situ baru
penekanannya, aturan-
nya ada mungkin jadi
ERP atau apa karena

Jakarta sebagai penun-
jang Bekasi, Bogor,
Tangsel, semua kan |ar-
inya ke sini," kata Pras.

Sebelumnya, Pras
meminta Pemprov DKI
meniru yang diterapkan
oleh pemerintah Los
Angeles (LA) Amerika
Serikat yang menye-
diakan banyak fasili-
tas penunjang untuk
mobil listrik.

Utamanya dengan
memperbanyak tempat
pengisian baterai agar
warga mau beralih ke
kendaraan listrik. "Pemer-
intah harus ada disitu, art-
inya mempenmudah soal
tempat pengisian.

Pras menilai saat ini
tempat pengisian bater-
ai untuk mobil listrik ma-
sih sangat minim di tem-
patumum. Hal itu yang
membuat warga eng-
gan beralih dari kend-
araan berbahan bakar
minyak ke kendaraan
listrik yang lebih ramah
lingkungan. "Pemerin-
tah wajib mengasih sub-
sidi kepada masyara-
kat," tukasnya. (*/Ifn)



